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Abstrak: Industri fashion dikenal sebagai salah satu sektor penyumbang limbah tekstil terbesar,
terutama dalam bentuk potongan kain perca yang sering kali dianggap tidak bernilai. Fenomena ini
justru membuka peluang untuk menciptakan model bisnis yang tidak hanya berorientasi pada profit,
tetapi juga mengedepankan nilai sosial dan keberlanjutan lingkungan. Program ini melibatkan 10
perempuan penyandang disabilitas daksa dari komunitas Kinarya Digdaya yang memiliki keterampilan
dasar menjahit dan menyulam, namun hanya memproduksi untuk kebutuhan pribadi atau pesanan
skala kecil. Melalui program pelatihan ini, peserta dibekali keterampilan teknis dalam mengolah
limbah perca menjadi produk fashion bernilai jual tinggi. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, yang menelusuri proses pemberdayaan mulai dari peningkatan aspek teknis, pengembangan
desain kreatif, hingga manajemen usaha kecil dan strategi pemasaran digital berbasis komunitas.
Metode pelaksanaan meliputi demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan intensif yang
diakhiri dengan evaluasi kualitas, fungsi, dan estetika produk. Hasil program menunjukkan bahwa
pengolahan limbah perca mampu menciptakan peluang ekonomi baru sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri dan kemandirian kelompok perempuan disabilitas. Limbah tekstil yang semula
dipandang sebelah mata dapat ditransformasikan menjadi sumber daya produktif yang membawa
manfaat ekonomi bagi komunitas serta dampak positif bagi kelestarian lingkungan.

Kata kunci: disabilitas, kesetaraan gender, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, peng-
olahan limbah tekstil, pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi

Abstract: The fashion industry is a major contributor to textile waste, yet the accumulation of
fabric scraps presents an opportunity for sustainable, socially-oriented business models. This com-
munity program focuses on empowering ten women with physical disabilities from the Kinarya
Digdaya community. While possessing basic sewing and embroidery skills, these participants pre-
viously lacked the capacity for commercial production. Through intensive training, the program
equipped them with the technical skills to transform textile waste into high-value fashion products.
Employing a qualitative descriptive approach, the initiative covered technical upskilling, creative
design development, small business management, and community-based digital marketing. The
methodology included demonstrations, hands-on practice, and comprehensive evaluations of prod-
uct quality, function, and aesthetics. Results indicate that upcycling fabric scraps creates new eco-
nomic opportunities while significantly boosting the participants' self-confidence and independence.
This study demonstrates that textile waste can be effectively transformed into productive resources,
fostering economic benefits for marginalized groups and promoting environmental sustainability
through responsible production.
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PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan sektor kreatif
yang berkontribusi besar terhadap perekono-
mian, namun sekaligus menyumbang limbah
tekstil dalam jumlah signifikan yang menuntut
praktik daur ulang yang lebih progresif (Juanga-
Labayen, Labayen, & Yuan, 2022; Ogwu &
Kosoe, 2025). Siklus fast fashion menjadi salah
satu pemicu utama yang memberikan dampak
negatif terhadap kelestarian lingkungan, sehingga
diperlukan pergeseran menuju model industri
yang lebih sirkular (Fan dkk., 2024; Jiu &
Sethi, 2025). Sisa potongan kain atau perca
sering kali dianggap sebagai limbah tak bernilai
(Gambar 1), padahal melalui pendekatan up-
cycling, material tersebut dapat ditransformasi-
kan menjadi produk bernilai jual tinggi (Harti-
ningrum, Maarif, & Rakhmawati, 2020; Hartono
dkk., 2024). Pemanfaatan limbah perca menun-
tut strategi kreatif dalam memadupadankan mo-
tif dan tekstur, yang pada akhirnya mampu
menghasilkan karya unik sekaligus meningkatkan
kesadaran akan keberlanjutan lingkungan (Harti-

ningrum, Maarif, & Rakhmawati, 2020; Tusa-
asiirwe, Kwesiga, & Njeru, 2025).

Fenomena ini membuka peluang terciptanya
model bisnis yang menyeimbangkan orientasi
profit dengan nilai inklusivitas sosial. Universi-
tas Ciputra melaksanakan kegiatan Pemberda-
yaan Kemitraan Masyarakat (PKM) yang meli-
batkan perempuan penyandang disabilitas guna
mendorong kemandirian ekonomi melalui kewi-
rausahaan. Tergabung dalam komunitas Kinarya
Digdaya (Disabilitas Giat Berdaya) di Sidoarjo,
para anggota membuktikan bahwa keterbatasan
fisik bukan penghalang untuk berdaya. Dukung-
an pelatihan keterampilan mengolah perca me-
mungkinkan para anggota memanfaatkan sumber
daya yang terabaikan menjadi produk estetis
yang memiliki nilai ekonomi sirkular (Hartono
dkk., 2024; Jiu & Sethi, 2025).

Pendekatan program mengutamakan capac-
ity building yang berkelanjutan untuk mengatasi
keterbatasan akses pasar dan inovasi desain.
Selain mengasah keterampilan teknis, kegiatan

ini memperkenalkan prinsip kewirausahaan sosial

Gambar 1 Bahan Perca
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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melalui pemberdayaan berbasis komunitas (com-
munity-based womanpreneur) untuk memper-
kuat daya saing kelompok (Rahadiyanti, Soelis-
tyowati, & Sudyasjayanti, 2024; Soelistyowati,
Rahadiyanti, & Toreh, 2023). Pendekatan inklusif
ini sejalan dengan misi pemberdayaan kelompok
rentan agar mampu menghasilkan karya yang
kompetitif sekaligus berkontribusi bagi kelesta-
rian lingkungan (Soelistyowati & Enrico, 2021;
Tusaasiirwe, Kwesiga, & Njeru, 2025).
Metode pelaksanaan menggabungkan prak-
tik langsung (hands-on practice) dengan model
pembelajaran berbasis teknologi untuk memasti-
kan efektivitas transfer pengetahuan (Budidhar-
manto dkk., 2023; Soelistyowati, Budi, & Su-
dyasjayanti, 2022). Pada aspek teknis, anggota
dibimbing untuk menghasilkan desain produk
yang responsif terhadap tren pasar, termasuk
eksplorasi inovasi desain kontemporer (Gondo-
putranto dkk., 2024; Afidah & Russanti, 2022).
Sementara pada aspek pemasaran, peserta dibe-
kali kemampuan promosi digital dan pembuatan
konten video guna memperkuat branding di me-
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dia sosial (Hartiningrum, Maarif, & Rakhmawati,
2020; Wibisono, Primasari, & Setiawan, 2021).
Kombinasi metode ini memastikan bahwa setiap
karya tidak hanya berkualitas secara estetika,
tetapi juga memiliki jangkauan pasar yang luas,
sehingga mampu menumbuhkan kemandirian
usaha yang berkelanjutan (Rahadiyanti, Soelistyo-
wati, & Sudyasjayanti, 2024; Soelistyowati,
Rahadiyanti, & Toreh, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Program ini menggunakan pendekatan kua-
litatif dengan metode praktik (practice-based
research), yang menempatkan kegiatan langsung
di lapangan sebagai inti dari proses pengumpulan
data dan pembentukan pemahaman (Budidhar-
manto dkk., 2023). Secara sistematis, metode
pelaksanaan dirancang dalam alur yang berkesi-
nambungan, dimulai dari tahap sosialisasi, pela-
tihan teknis, penerapan teknologi, hingga pen-
dampingan yang diakhiri dengan evaluasi untuk
menjamin keberlanjutan program (Gambar 2).
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Gambar 2 Langkah Implementasi Solusi Berkelanjutan bagi Mitra
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Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan
karakter pemberdayaan yang memerlukan inter-
aksi aktif, keterlibatan emosional, serta pembel-
ajaran melalui pengalaman nyata yang mampu
meningkatkan efektivitas transfer keterampilan
(Budidharmanto dkk., 2023; Rahadiyanti, Soelis-
tyowati, & Sudyasjayanti, 2024).

Subjek dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah 10 anggota perempuan penyandang
disabilitas yang tergabung dalam komunitas
Kinarya Digdaya. Fokus pada kelompok ini
bertujuan untuk mendorong inklusivitas ekonomi
melalui pengembangan kewirausahaan yang
adaptif terhadap keterbatasan fisik (Cahyati &
Choirunnisa, 2022; Soelistyowati & Enrico,
2021). Seluruh rangkaian kegiatan dipusatkan
di Sidoarjo, tepatnya di Loka Bina Karya (LBK)
LEBO, ]Jl. Raya Lebo, yang difungsikan sebagai
workshop produksi sekaligus ruang pelatihan.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fungsinya
sebagai pusat aktivitas kreatif dan sosial kelom-
pok, sehingga memudahkan tim pelaksana untuk
mengamati dinamika pemberdayaan secara ber-
kala dan mendalam guna memastikan setiap
tahap pelatihan teknis dan pemasaran digital
dapat terimplementasi dengan optimal (Soelistyo-
wati, Rahadiyanti, & Toreh, 2023; Wibisono,
Primasari, & Setiawan, 2021).

Pelaksanaan program pengabdian ini dilaku-
kan melalui tahapan metode praktik yang ter-
struktur dan partisipatif. Tahap awal dimulai
dengan identifikasi potensi dan kebutuhan, di
mana tim mengenali keterampilan dasar anggota,
ketersediaan limbah perca, serta hambatan usaha
melalui wawancara dan diskusi kelompok. Lang-
kah ini memastikan setiap anggota merasa dilibat-
kan secara aktif sejak awal program sesuai
dengan prinsip Asset-Based Community Devel-
opment. Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis
dan produksi dengan prinsip learning by doing.
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Anggota komunitas dibimbing secara langsung
dalam proses pemilihan bahan, pemadupadanan
motif, pembuatan pola, hingga teknik menjahit
dan finishing agar keterampilan tersebut dapat
segera diterapkan.

Tahap berikutnya fokus pada pengembang-
an desain dan inovasi produk, di mana anggota
bereksperimen menciptakan karya yang memiliki
identitas khas komunitas Kinarya Digdaya me-
lalui teknik upcycling tekstil yang berkelanjut-
an. Guna mendukung aspek komersial, program
dilanjutkan dengan pendampingan pemasaran
dan keuangan yang mencakup strategi branding,
penentuan harga, serta pelayanan pelanggan.
Secara khusus, diberikan pula pelatihan pema-
saran digital untuk meningkatkan pemahaman
anggota dalam mengoptimalkan berbagai plat-
form media sosial sebagai sarana promosi pro-
duk kreatif mereka. Seluruh rangkaian kegiatan
diakhiri dengan evaluasi dan refleksi bersama
untuk meninjau kualitas produk dari aspek teknis
dan estetika, sekaligus mengidentifikasi peluang
pengembangan di masa depan.

Untuk mendukung validitas program, teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif selama proses pelatihan, wawancara
mendalam guna menggali perspektif subjek, serta
dokumentasi sistematis berupa catatan lapangan
dan sampel produk. Data yang terkumpul kemu-
dian dianalisis secara tematik dengan mengelom-
pokkan temuan berdasarkan topik utama, seperti
peningkatan keterampilan teknis, penguatan ker-
ja sama kelompok, serta perkembangan strategi
pemasaran (Rahadiyanti, Soelistyowati, & Su-
dyasjayanti, 2024). Pendekatan ini memungkin-
kan peneliti untuk menangkap nuansa pengalam-
an subjektif para anggota sebagai penyandang
disabilitas sekaligus menghubungkannya dengan
tujuan pemberdayaan ekonomi inklusif yang

telah dirumuskan secara komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dalam program ini memperkuat
teori pemberdayaan berbasis komunitas yang
menyatakan bahwa pemberdayaan efektif terjadi
apabila anggota kelompok terlibat aktif secara
holistik, mulai dari tahapan perencanaan dan
produksi hingga strategi pemasaran. Proses pem-
berdayaan pada komunitas Kinarya Digdaya
tidak hanya berhasil mentransformasi keteram-
pilan teknis peserta melalui praktik langsung,
tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan
(sense of ownership) yang kuat terhadap usaha
kolektif yang dibangun (Budidharmanto dkk.,
2023; Rahadiyanti, Soelistyowati, & Sudyasja-
yanti, 2024).

Pendekatan kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship) terbukti sangat relevan dalam
konteks ini karena mampu mengintegrasikan
tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
selaras (Soelistyowati, Rahadiyanti, & Toreh,
2023). Model bisnis yang dikembangkan berhasil
mengoptimalisasi sumber daya lokal berupa
limbah perca menjadi produk kreatif bernilai
tambah tinggi melalui strategi upcycling yang
berkelanjutan. Keberhasilan ini menegaskan bah-

wa model pemberdayaan yang partisipatif dan
inklusif dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam
menciptakan kemandirian ekonomi bagi kelom-
pok rentan (Soelistyowati, Budi, & Sudyasja-
yanti, 2022).

Hasil pendampingan menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan dan kreativitas yang
signifikan pada peserta dalam mengolah limbah
perca melalui strategi upcycling yang berkelan-
jutan. Sebelum program dilaksanakan, sebagian
besar anggota belum memiliki pemahaman teknis
mendalam terkait prinsip desain, teknik menjahit
tingkat lanjut, maupun nilai estetika produk
secara komersial yang responsif terhadap tren
pasar (Afidah & Russanti, 2022; Soelistyowati,
Rahadiyanti, & Toreh, 2023). Melalui pelatihan
menjahit (Gambar 3), pelatihan aksesoris (Gam-
bar 4), dan pelatihan bisnis (Gambar 5) yang
dilaksanakan secara intensif dengan prinsip learn-
ing by doing, para peserta kini mampu mengeks-
plorasi perpaduan warna, tekstur, dan motif
perca secara inovatif guna menghasilkan produk
yang unik dan memiliki daya saing. Transformasi
ini terlihat dari kemampuan anggota dalam mem-

produksi berbagai busana, mulai dari blouse,

Gambar 3 Kegiatan Pelatihan Jahit
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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Gambar 4 Kegiatan Pelatihan Aksesoris
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

Gambar 5 Kegiatan Pelatihan Bisnis
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

celana, vest, hingga aksesori seperti obi belt dan yang lebih presisi. Adapun adanya perbandingan
pakaian kasual lainnya yang memiliki daya tarik peningkatan kemampuan mitra bisa dilihat pada
visual tinggi serta kualitas pengerjaan (finishing) Tabel 1.

52



Olivia Gondoputranto, et al. / Membangun Kemandirian Ekonomi Kreatif Bagi Perempuan Disabilitas Melalui Fesyen

Berkelanjutan / Consortium, Vol. 6, No. 1, February 2026,47-60

"auruo
ueresewad Suelunuowr yniun

[BISOS BIpOW BUEIES BENP BAUBPY ¢

Inpoig JOS eHas ynpoad

"[eISOS BIpaW IM[E[owW

ueresewad weidord uelenquiag *¢

"(dOS) npediay uep
e[o[oy121 Sued ewesiaq syynpoid
uep ‘ueSuendy ‘ueresewad

"uaAsay Suepiq 1p
ueresewad uowsleuew reusSuswr

ueiode] uep ‘ueSuendy ‘ueresewad B[Oy 1) uduwaleuew ueweyewad edAuepe winpg °q
ueiode] aredwas eduepy ‘g Jnun a7vjduiag 3UBdURIIN T "BIJIW TIED
"BWIesIaq “BITW STUSIQ STUa( Ue3Uap Tensas STUST( UEIe139 IJEPEMIW JNiun
eyesn ueyniuaquiad wepep Suek 39N (DINQ) svauv)) [apoy reedIp esiq Sued ewes1aq eyesn ueresewad
AN Stusiq [opouwr nies eAuepy ‘| ssousng uelenquid SuedueIdIN ‘T odwo[ay D{IIWowW Wnjaq BN ‘B Udwaleue|y T
‘pa1uaLLo-134vus Suek
(norysv] apqruivisns) ueinfuejoioq "paIuaLLO
ua4s93 ynpoid synpoidwow -1234vuwi 3ueA ueinlueIaq
ueidweralay ueleyguruad ua4s3J uaxl rensas ynpoid
D{irwow e1033ue || yedueqag *¢ uresop uegueouel uedeIoUIIN ¢
‘(eduure] Suelunuad jefe (Auiqvurvisns)
Uep ‘urey ‘sLI0sasye 1e[e ‘Sunuey ueinfueay1aq disurrd uederouad *(A21gpuavisns) ueinlue[1aqay
Sueqny el ursow) ueinlueeyiaq ymun Sunynpusaw Uep repewow disunid ueyiseyjdedusw
ua4saj 1ynpoid Suelunuad yiqoy Sued uaksay 1synpoid ue3uop uaksay ynpoid uerenquad
Je[e 193ed (T) nies eduepy ‘g ueyeq UEp JE[E UBEPESUL] T YNIUN TWEYRWIW Wnaq eNIA 'q
*(§ Tequien) uep ‘/ Iequien) ((Kupgouvisns) ueinlue[9y19q PaIUILIO-123 VUL
‘9 Iequien)) urey yequii| ueyeq disurid uesderouaw SueL uadsay ynpoad 1serrea
1e3Uop SLIOSISYE Uep 7521 1q0 mies BLISS PIJUILLO-1IYADUL ueyerdousw ynun uendureway
nieq ua4say ynpoid uerrea (¢) eSIT T q1qo[ Sue4 ynpoid uresapua ‘T D{I[TWoW WN[aq BN ‘B ISNpoIg 1
ueynepJ Yep1as ueynyei( Suek uererdoy] ueynepPJ Wnpgas Sueprg ‘ON

enipy uendwewoy uereqSurusg ueSuipueqia] | [2qe],

53



Olivia Gondoputranto, et al. / Membangun Kemandirian Ekonomi Kreatif Bagi Perempuan Disabilitas Melalui Fesyen
Berkelanjutan / Consortium, Vol. 6, No. 1, February 2026,47-60

Proses ini tidak sekadar membekali peserta
dengan keterampilan teknis, tetapi juga secara
mendalam mengasah kreativitas dan rasa percaya
diri mereka sebagai subjek yang berdaya (Cahyati
& Choirunnisa, 2022; Soelistyowati & Enrico,
2021). Para anggota kini mulai memandang po-
tongan kain yang sebelumnya dianggap limbah
sebagai “kanvas” untuk menuangkan ide-ide de-
sain yang unik dan kompetitif. Sejalan dengan
temuan Ogwu dan Kosoe (2025), pemanfaatan
limbah kain perca menjadi produk baru melalui
metode upcycling terbukti mampu meningkatkan
nilai jual secara signifikan serta memberikan
dampak ekonomi positif yang nyata bagi komu-
nitas penyandang disabilitas.

Implementasi strategi upcycling merupakan
salah satu pendekatan yang paling efektif dan
tepat dalam mengelola limbah tekstil guna mene-
kan akumulasi sampah pasca-konsumen (Fan
dkk., 2024; Jiu & Sethi, 2025). Melalui pene-
rapan langkah ini, program tidak hanya mengha-
silkan produk fisik yang bernilai estetis, tetapi
juga membangun kesadaran kolektif mengenai
pentingnya upaya keberlanjutan dalam ekosistem
industri kreatif (Hartiningrum, Maarif, & Rakh-
mawati, 2020; Tusaasiirwe, Kwesiga, & Njeru,
2025). Transformasi perspektif ini menjadi fon-
dasi penting bagi komunitas dalam menjalankan
praktik produksi yang bertanggung jawab di
masa depan, selaras dengan agenda konsumsi
dan produksi yang berkelanjutan (Juanga-Laba-
yen, Labayen, & Yuan, 2022; Tusaasiirwe, Kwe-
siga, & Njeru, 2025).

Salah satu temuan penting dalam program
ini adalah terjadinya perubahan pola pikir yang
fundamental pada anggota komunitas. Sebelum
program, mayoritas anggota memosisikan diri
sebagai penerima bantuan sosial yang bersifat
pasif. Namun, setelah terlibat aktif dalam rantai
produksi dan strategi penjualan produk fashion,
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mereka mulai memandang diri sebagai pelaku
usaha (entrepreneur) yang mampu menciptakan
nilai tambah secara mandiri. Perubahan mindset
ini merupakan inti dari pemberdayaan inklusif,
karena mendorong kemandirian ekonomi melalui
penguatan rasa percaya diri dan efikasi diri
(Rahadiyanti, Soelistyowati, & Sudyasjayanti,
2024; Soelistyowati, Rahadiyanti, & Toreh,
2023). Keberhasilan menjual produk di pameran
lokal maupun melalui optimalisasi media sosial
menjadi titik balik psikologis yang memotivasi
anggota untuk terus berinovasi dan berproduksi
secara berkelanjutan (Wibisono, Primasari, &
Setiawan, 2021).

Secara ekonomi, pemberdayaan melalui
pemanfaatan limbah tekstil ini mulai memberikan
dampak positif yang terukur. Walaupun skala
pendapatan saat ini masih tergolong kecil, adanya
pemasukan rutin dari penjualan produk up-
cycling memberikan kontribusi nyata terhadap
pemenuhan kebutuhan rumah tangga anggota.
Beberapa anggota bahkan mulai mampu menge-
lola pesanan khusus (custom order), yang tidak
hanya memberikan margin keuntungan lebih
besar tetapi juga menunjukkan peningkatan kom-
petensi dalam merespons kebutuhan pasar. Pen-
dapatan yang dihasilkan bukan sekadar persoal-
an angka, melainkan simbol kemandirian dan
martabat sosial. Mereka kini merasa memiliki
peran aktif dalam menopang perekonomian ke-
luarga melalui praktik ekonomi sirkular yang
bertanggung jawab, bukan lagi bergantung sepe-
nuhnya pada bantuan pihak luar. Sinergi antara
keterampilan teknis dan akses pasar digital ter-
bukti menjadi katalis utama dalam menciptakan
stabilitas ekonomi bagi kelompok penyandang
disabilitas (Cahyati & Choirunnisa, 2022; Wibi-
sono, Primasari, & Setiawan, 2021).

Program ini menghasilkan dan menerapkan
dua (2) jenis teknologi utama, yakni hard tech-
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Gambar 6 Hasil Karya Fashion Pemanfaatan Sisa Bahan Perca
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

Gambar 7 Hasil Karya Obi Pemanfaatan Sisa Bahan Perca
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

Gambar 8 Hasil Karya Aksesoris Pemanfaatan Sisa Bahan Perca
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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nology dan soft technology, yang saling meleng-
kapi untuk memperkuat struktur usaha mitra.
Hard technology mencakup mesin jahit lubang
kancing tipe heavy duty, manekin standar indus-
tri, rak display, dan neon box brand Kinarya.
Penggunaan mesin jahit dengan kemampuan
teknis tinggi memungkinkan produksi busana
dengan detail yang lebih rapi dan profesional,
sekaligus meningkatkan efisiensi waktu kerja
secara signifikan (Afidah & Russanti, 2022;
Soelistyowati, Budi, & Sudyasjayanti, 2022).
Manekin menjadi media krusial dalam proses
perancangan dan pengecekan jatuhnya pakaian
(draping), sehingga kualitas estetika produk lebih
terjamin dan sesuai dengan standar pasar (Har-
tono dkk., 2024; Afidah & Russanti, 2022).
Sementara itu, rak display dan neon box mendu-
kung strategi visual merchandising dan promosi
produk, baik di galeri fisik maupun melalui
konten pemasaran digital (Hartiningrum, Maarif,
& Rakhmawati, 2020; Wibisono, Primasari, &
Setiawan, 2021).

Transfer teknologi dalam bentuk soft tech-
nology meliputi modul pelatihan fesyen berkelan-
jutan, Business Model Canvas (BMC), Standard
Operating Procedure (SOP) produksi, template
laporan keuangan, serta panduan pemasaran
digital. Modul pelatihan yang berisi metode
upcycling limbah kain dan strategi desain mar-

56

(b)

ket-oriented memastikan bahwa pengetahuan
teknis dapat dipelajari ulang secara mandiri
oleh anggota baru (Budidharmanto dkk., 2023;
Jiu & Sethi, 2025). BMC berfungsi sebagai peta
jalan bisnis yang strategis, sedangkan SOP me-
mastikan konsistensi mutu dan efisiensi produksi
yang berkelanjutan (Rahadiyanti, Soelistyowati,
& Sudyasjayanti, 2024; Soelistyowati, Rahadi-
yanti, & Toreh, 2023). Sinergi dari proses trans-
fer teknologi inilah yang menciptakan sistem
usaha bagi mitra yang lebih efisien, terorganisasi,
dan kompetitif (Budidharmanto dkk., 2023;
Soelistyowati, Budi, & Sudyasjayanti, 2022).
Penerapan teknologi dan inovasi dalam pro-
gram ini sangat relevan dengan kebutuhan riil
mitra dalam mengatasi hambatan keterampilan,
keterbatasan peralatan, dan akses pasar digital
(Cahyati & Choirunnisa, 2022; Wibisono, Prima-
sari, & Setiawan, 2021). Seluruh teknologi yang
dihadirkan secara langsung mendukung target
Sustainable Development Goals (SDG), terutama
terkait pemberdayaan perempuan (SDG S§), pe-
nyediaan pekerjaan layak (SDG 8), serta pro-
duksi dan konsumsi yang bertanggung jawab
melalui praktik ekonomi sirkular (Fan dkk.,
2024; Juanga-Labayen, Labayen, & Yuan, 2022;
Ogwu & Kosoe, 2025). Keberhasilan ini terbukti
melalui partisipasi aktif kelompok dalam pamer-

an karya (Gambar 9), di mana produk upcycling

(c)
Gambar 9 Pameran Produk Hasil karya Kelompok Perempuan Disabilitas Giat Berdaya
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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mereka mendapatkan respons positif berupa
penjualan langsung dan pesanan pre-order dengan
ukuran kustom, yang menegaskan kemandirian
ekonomi penyandang disabilitas (Hartono dkk.,
2024; Soelistyowati & Enrico, 2021; Tusaasiir-
we, Kwesiga, & Nijeru, 2025).

Melalui pameran ini, kelompok Kinarya
berhasil mendapatkan pesanan pre-order yang
signifikan, berupa 50 tas goodie bag kustom
ukuran medium berbahan limbah batik sebagai
souvenir, serta 20 buah obi belt dengan ukuran
custom. Pada saat pameran berlangsung, kelom-
pok ini berhasil menjual secara langsung 5 buah
goodie bag, 15 buah obi perca batik, 7 pouch, 2
vest, dan 3 buah kalung perca batik, dengan
total omzet mencapai sebesar Rp10.750.000.
Capaian finansial ini membuktikan bahwa stra-
tegi upcycling tekstil tidak hanya memberikan
solusi lingkungan, tetapi juga memiliki nilai eko-
nomi riil yang kompetitif di pasar kreatif.

Keberhasilan implementasi program ini
sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi masya-
rakat yang tinggi. Seluruh anggota kelompok
perempuan disabilitas terlibat secara aktif dan
merata sejak tahap perencanaan, pelatihan tek-
nis, hingga operasionalisasi teknologi hard mau-
pun soft. Antusiasme peserta dalam mengoperasi-
kan mesin jahit standar industri, menata produk
di rak display, hingga mengelola administrasi
keuangan menunjukkan adanya peningkatan efi-
kasi diri yang mendalam. Beberapa anggota yang
awalnya ragu terhadap adaptasi teknologi infor-
masi kini mampu mengelola akun media sosial
untuk mempromosikan produk secara mandiri.

Pemanfaatan media sosial ini terbukti efektif
dalam memperluas jangkauan pasar dan mendu-
kung pemasaran produk UMKM fashion secara
berkelanjutan (Wibisono, Primasari, & Setiawan,
2021). Pendekatan partisipatif ini memastikan
rasa kepemilikan program (sense of ownership)
yang kuat di antara anggota (Soelistyowati, Raha-

diyanti, & Toreh, 2023). Program PKM ini
bukan semata bantuan sosial yang bersifat se-
mentara, melainkan upaya pembangunan kapa-
sitas internal agar kelompok mampu melanjut-
kan, menularkan, dan mengembangkan inovasi
sirkular secara mandiri dan berkelanjutan di
masa depan (Budidharmanto dkk., 2023; Jiu &
Sethi, 2025; Soelistyowati & Enrico, 2021).

KESIMPULAN

Program PKM Kinarya Digdaya berhasil
mentransformasi hambatan produksi dan mana-
jemen mitra menjadi kemandirian ekonomi mela-
lui pendekatan sustainable fashion dan inovasi
digital. Keberhasilan ini dibuktikan secara em-
piris dengan lahirnya tiga varian produk fesyen
baru berbahan limbah kain (obi, vest, dan akse-
sori), pembentukan KUBE yang dilengkapi SOP
serta BMC, hingga perluasan pasar melalui opti-
malisasi media sosial. Dampak nyata program
ini tidak hanya terlihat pada peningkatan pen-
jualan dan tata kelola keuangan yang sistematis,
tetapi juga pada kontribusi strategis terhadap
capaian SDGs 5, 8, dan 12 serta IKU Perguruan
Tinggi. Sinergi antara kreativitas inklusif dan
teknologi ini telah membangun fondasi ekonomi
kreatif yang kuat bagi perempuan disabilitas,
sekaligus menjadi model praktik baik (best prac-
tice) yang siap direplikasi dan diintegrasikan ke
dalam ekosistem ekonomi kreatif daerah yang

lebih luas.
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